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Periode evaluasi: [isi tahun awal–tahun akhir]
Tanggal rapat evaluasi: [isi tanggal]
Tim pelaksana: [isi nama tim atau nomor penugasan]
A Tujuan dan dasar penyusunan
Dokumen ini menjadi draf kerja untuk mengevaluasi rumusan, sosialisasi, dan implementasi visi keilmuan serta menyusun perbaikan yang terukur. Telaah awal menggunakan dokumen kurikulum PS dan SK pengesahan visi dan misi FKIP Nomor 0516/R.A.54/Univ.PGRI/2022 tanggal 4 November 2022 yang telah disampaikan.
Status dokumen: draf telaah awal dan usulan rencana tindak lanjut. Hasil survei, keputusan rapat, realisasi kegiatan, dan bukti pelaksanaan belum diisi. Bagian dalam tanda kurung siku dilengkapi berdasarkan kondisi nyata sebelum dokumen disahkan.
B Rumusan visi yang menjadi acuan
Usulan rumusan visi keilmuan yang dibahas: “Mengembangkan keilmuan pendidikan dasar yang unggul, berdaya saing, berkarakter, dan inovatif dengan kekhasan pendidikan inklusi untuk mewujudkan lingkungan belajar yang ramah, adil, dan responsif.”
Rumusan tersebut merupakan usulan dalam pembahasan ini. Evaluasi formal harus mencantumkan rumusan yang berlaku beserta dokumen penetapannya. Perubahan rumusan perlu diproses sesuai kewenangan kelembagaan.
C Metode dan cakupan evaluasi
Evaluasi mencakup ketepatan visi keilmuan, kekhasan, orientasi masa depan, relevansi IPTEKS dan kebutuhan masyarakat, keselarasan kelembagaan, sosialisasi, serta keterkaitan dengan kurikulum dan tridarma. Metode yang digunakan adalah telaah dokumen, survei pemahaman, diskusi terarah, dan verifikasi bukti kegiatan.
Peserta evaluasi meliputi pengelola PS, dosen, mahasiswa, tenaga kependidikan, serta alumni, pengguna lulusan, dan mitra apabila tersedia. Tim menetapkan periode, cakupan dokumen, jumlah dan sebaran responden, instrumen, serta kriteria penilaian sebelum pengumpulan data.


D Evaluasi elemen rumusan visi keilmuan
	Elemen
	Parameter dan metode
	Kelebihan awal
	Kelemahan atau verifikasi

	Ketepatan visi keilmuan
	Telaah kejelasan bidang ilmu, fokus pengembangan, dan kontribusi keilmuan.
	Fokus pendidikan inklusi telah tercantum.
	Pembuka rumusan awal menekankan kelembagaan PS. Rumusan keilmuan dan status penetapannya perlu dipertegas.

	Kekhasan PS
	Pemetaan visi, misi, profil lulusan, CPL, dan mata kuliah.
	Pendidikan inklusi didukung misi dan mata kuliah Pendidikan Khusus.
	Keterlacakan sampai pada CPL, tugas, penelitian, dan PkM perlu diperjelas.

	Wawasan ke depan
	Telaah tantangan masa depan, peta jalan, dan tahapan pencapaian.
	Orientasi inovasi didukung pembelajaran berbasis teknologi dan kecakapan abad ke-21.
	Peta jalan, tahapan, dan target pencapaian belum terverifikasi.

	Relevansi IPTEKS dan masyarakat
	Telaah kurikulum, survei kebutuhan, dan masukan pemangku kepentingan.
	Profil lulusan memuat TPACK; misi menekankan pembelajaran adaptif dan akses pendidikan inklusif.
	Survei kebutuhan dan masukan sekolah atau pengguna lulusan perlu dilengkapi atau diverifikasi.

	Keselarasan PT dan UPPS
	Matriks keselarasan dengan visi PT dan FKIP yang berlaku.
	Selaras dengan unsur unggul, berdaya saing, berkarakter, dan pengembangan IPTEKS pada FKIP.
	Visi PT belum ditelaah. Status pembaruan visi FKIP yang memuat target 2025 perlu dikonfirmasi.


Catatan: belum terverifikasi berarti bukti belum ditelaah, bukan kesimpulan bahwa dokumen atau kegiatan tidak ada.
Refleksi rumusan
Fokus pendidikan inklusi memberi arah yang jelas bagi pengembangan pendidikan dasar. Penguatan diperlukan pada ketegasan rumusan sebagai visi keilmuan, dasar empiris kebutuhan masyarakat, tahapan pencapaian, serta konsistensi dengan dokumen kelembagaan yang berlaku.


E Evaluasi sosialisasi dan implementasi
	Aspek
	Parameter dan metode
	Kelebihan awal
	Kelemahan atau verifikasi

	Sosialisasi
	Audit lima saluran sosialisasi dan survei pemahaman per kelompok.
	Flyer dan banner telah disiapkan.
	Pembuatan media belum membuktikan penyebaran dan pemahaman. Arsip publikasi, kegiatan, serta survei perlu dihimpun.

	Kurikulum
	Pemetaan visi–profil lulusan–CPL–bahan kajian–mata kuliah.
	Profil lulusan dan sejumlah mata kuliah mendukung pendidikan inklusi.
	Matriks keterlacakan belum terverifikasi.

	Pembelajaran
	Telaah RPS, tugas, asesmen, dan bukti pelaksanaan.
	Dokumen memuat pendidikan inklusif, kebutuhan khusus, dan keragaman peserta didik.
	Kesesuaian rencana dengan praktik perlu dibuktikan melalui RPS dan hasil belajar mahasiswa.

	Penelitian
	Telaah peta jalan, penelitian dosen, tesis, dan publikasi.
	Misi mengarahkan penelitian pendidikan inklusif berbasis bukti.
	Daftar kegiatan dan luaran beserta relevansinya belum ditelaah.

	PkM
	Telaah relevansi kegiatan, kebutuhan mitra, produk, dan evaluasi manfaat.
	Misi mendukung kolaborasi dan peningkatan kualitas pendidikan inklusif.
	Keterkaitan kegiatan dan manfaat aktual dengan visi perlu diverifikasi.


Refleksi implementasi
Arah visi telah terlihat dalam dokumen kurikulum, tetapi tingkat pelaksanaannya harus dinilai dari bukti kegiatan dan hasilnya. PS perlu memastikan orientasi inklusi hadir dalam tugas dan asesmen, tema penelitian, serta program PkM yang menjawab kebutuhan mitra.
Hasil verifikasi lapangan: [isi temuan aktual beserta kode bukti].
Masukan pemangku kepentingan: [isi rangkuman diskusi dan survei].
Kesimpulan rapat evaluasi: [isi kekuatan, masalah prioritas, dan keputusan].


F Parameter kuantitatif dan pencatatan hasil
Target berikut merupakan usulan awal. PS menetapkan target melalui rapat dan mencatat data dasar sebelum menilai ketercapaiannya. Penyebut bernilai nol dilaporkan sebagai tidak dapat dihitung dengan penjelasan, bukan sebagai capaian nol persen.
	Indikator
	Cara pengukuran
	Usulan target

	Konsistensi rumusan
	Dokumen atau media aktif yang sesuai penetapan ÷ seluruh yang diperiksa × 100%.
	100%

	Pemahaman visi
	Responden dengan ≥4 jawaban benar dari 5 pertanyaan ÷ seluruh responden × 100%; disajikan per kelompok.
	≥80%

	Keterlacakan kurikulum
	CPL dan mata kuliah terkait yang dipetakan ÷ seluruh CPL dan mata kuliah terkait × 100%; dihitung terpisah.
	100%

	Kesesuaian RPS
	RPS terkait yang menjabarkan visi secara relevan ÷ seluruh RPS terkait yang ditelaah × 100%.
	100%

	Pemetaan penelitian dan PkM
	Kegiatan yang ditelaah dan dipetakan ÷ seluruh kegiatan dalam periode evaluasi × 100%; dihitung terpisah.
	100% dipetakan

	Penyelesaian tindak lanjut
	Tindakan jatuh tempo yang selesai dan terverifikasi tepat waktu ÷ seluruh tindakan jatuh tempo × 100%.
	≥90%


Target keselarasan penelitian dan PkM ditetapkan setelah data awal tersedia. Persentase kegiatan yang telah dipetakan tidak sama dengan persentase kegiatan yang selaras dengan visi.
Format pencatatan capaian
	Indikator
	Data dasar
	Hasil aktual
	Kode bukti
	Kesimpulan

	[isi indikator]
	[n/N dan %]
	[n/N dan %]
	[isi]
	[tercapai/belum]

	[isi indikator]
	[n/N dan %]
	[n/N dan %]
	[isi]
	[tercapai/belum]

	[isi indikator]
	[n/N dan %]
	[n/N dan %]
	[isi]
	[tercapai/belum]




G Rencana tindak lanjut rumusan dan kurikulum
T0 adalah tanggal pengesahan hasil rapat evaluasi. Batas waktu relatif di bawah diubah menjadi tanggal pasti saat penetapan. Penanggung jawab disesuaikan dengan struktur organisasi yang berlaku.
1 Penegasan rumusan
Dasar evaluasi: Rumusan visi perlu dipertegas dan diseragamkan.
Tindakan: Membahas usulan dengan pemangku kepentingan, memproses penetapan, dan memperbarui dokumen serta media aktif.
Target: Satu rumusan ditetapkan; 100% dokumen/media yang didata konsisten.
Penanggung jawab: Kaprodi, tim perumus, pimpinan berwenang | Tenggat: T0 + 3 bulan
Bukti: Undangan, daftar hadir, notulen, berita acara, dokumen penetapan, daftar pembaruan.
2 Keselarasan kelembagaan
Dasar evaluasi: Visi PT dan status visi UPPS perlu diverifikasi.
Tindakan: Memverifikasi dokumen berlaku dan menyusun matriks keselarasan.
Target: Satu matriks ditelaah dan disahkan sesuai mekanisme internal.
Penanggung jawab: Kaprodi dan tim penjaminan mutu | Tenggat: T0 + 2 bulan
Bukti: Visi yang berlaku, matriks, berita acara telaah.
3 Keterlacakan kurikulum
Dasar evaluasi: Hubungan visi dan kurikulum belum dipetakan utuh.
Tindakan: Memetakan visi, profil lulusan, CPL, bahan kajian, dan mata kuliah; mengidentifikasi celah.
Target: Seluruh CPL dan mata kuliah terkait dipetakan; setiap celah memiliki rekomendasi.
Penanggung jawab: Tim kurikulum PS | Tenggat: T0 + 3 bulan
Bukti: Matriks pemetaan dan berita acara peninjauan.
4 Perbaikan pembelajaran
Dasar evaluasi: Penjabaran visi dalam RPS dan praktik perlu diverifikasi.
Tindakan: Menelaah dan memperbaiki capaian, materi, tugas, serta asesmen mata kuliah terkait.
Target: 100% RPS terkait ditelaah dan diperbaiki sebelum digunakan.
Penanggung jawab: Dosen pengampu dan tim kurikulum | Tenggat: Sebelum semester berikutnya
Bukti: RPS, lembar telaah, contoh tugas, rubrik, hasil tugas mahasiswa.


H Rencana tindak lanjut sosialisasi dan tridarma
5 Sosialisasi dan pemahaman
Dasar evaluasi: Efektivitas sosialisasi belum diukur.
Tindakan: Melaksanakan sosialisasi melalui saluran tersedia dan survei pemahaman setelahnya.
Target: Seluruh dosen, mahasiswa aktif, dan tenaga kependidikan menjadi sasaran; pemahaman responden ≥80%.
Penanggung jawab: Pengelola PS dan tim penjaminan mutu | Tenggat: T0 + 3 bulan dan setiap tahun
Bukti: Arsip kegiatan/publikasi, instrumen, data anonim, rekap, laporan survei.
6 Pemetaan penelitian
Dasar evaluasi: Kontribusi penelitian terhadap visi belum dipetakan.
Tindakan: Memetakan penelitian dosen dan tesis serta menetapkan tema prioritas dalam peta jalan.
Target: Seluruh penelitian dipetakan; satu peta jalan memuat tema inklusi dan target tahunan.
Penanggung jawab: Kaprodi dan koordinator penelitian | Tenggat: T0 + 4 bulan
Bukti: Daftar penelitian, matriks relevansi, peta jalan, notulen.
7 Penguatan PkM
Dasar evaluasi: Kontribusi PkM terhadap visi perlu diperjelas.
Tindakan: Memetakan PkM dan melaksanakan kegiatan pendidikan inklusif berdasarkan kebutuhan mitra.
Target: Seluruh PkM dipetakan; minimal satu kegiatan relevan dilaksanakan dalam satu tahun.
Penanggung jawab: Koordinator PkM dan tim pelaksana | Tenggat: T0 + 12 bulan
Bukti: Analisis kebutuhan, proposal, laporan, produk, dokumentasi, evaluasi mitra.
8 Pengendalian bukti
Dasar evaluasi: Bukti evaluasi dan tindak lanjut perlu dihimpun sistematis.
Tindakan: Menyusun daftar kendali bukti dan memeriksa kelengkapan setiap triwulan.
Target: Setiap tindakan memiliki status dan bukti; ≥90% tindakan jatuh tempo selesai tepat waktu.
Penanggung jawab: Pengelola PS dan tim penjaminan mutu | Tenggat: Setiap 3 bulan
Bukti: Daftar kendali, arsip, lembar verifikasi, laporan monitoring.


I Monitoring dan verifikasi tindak lanjut
Monitoring dilakukan setiap tiga bulan melalui pemeriksaan realisasi, target, dan bukti. Tindakan dinyatakan selesai setelah hasilnya diverifikasi. Keterlambatan dicatat penyebabnya, ditetapkan tindakan koreksi, dan diberikan tenggat baru beserta penanggung jawab.
	Tindakan
	Target dan tenggat
	Realisasi dan bukti
	Status verifikasi
	Koreksi dan tenggat baru

	[isi]
	[isi]
	[isi]
	[isi]
	[isi]

	[isi]
	[isi]
	[isi]
	[isi]
	[isi]

	[isi]
	[isi]
	[isi]
	[isi]
	[isi]

	[isi]
	[isi]
	[isi]
	[isi]
	[isi]


Status: belum dimulai, dalam proses, tertunda, atau selesai terverifikasi. Verifikator: [nama/jabatan]. Tanggal verifikasi: [tanggal].
J Dokumentasi dan keabsahan bukti
Dokumen evaluasi mencakup penugasan tim, instrumen, daftar dokumen telaah, data survei, analisis, daftar hadir, notulen, berita acara pengesahan, rencana tindak lanjut, dan laporan monitoring. Setiap bukti diberi kode, tanggal, sumber, serta pengesahan sesuai jenis dokumennya. Foto dilengkapi konteks dan tanggal; data responden dijaga kerahasiaannya.
	Kode bukti
	Nama dokumen
	Tanggal atau periode
	Lokasi arsip dan verifikator

	[isi]
	[isi]
	[isi]
	[isi]

	[isi]
	[isi]
	[isi]
	[isi]

	[isi]
	[isi]
	[isi]
	[isi]


K Pengembangan program berkelanjutan
Hasil evaluasi dan monitoring dibahas dalam rapat PS sebagai dasar rencana kerja dan anggaran berikutnya. Keputusan digunakan untuk memperbarui kurikulum dan RPS, menetapkan prioritas penelitian dan PkM, memperbaiki sosialisasi, serta menyesuaikan target. Evaluasi berikutnya membandingkan capaian dengan data awal untuk menilai efektivitas perbaikan.
Keputusan pengembangan berikutnya: [isi program, dasar temuan, dukungan sumber daya, penanggung jawab, dan target waktu].
Palembang, [tanggal pengesahan]
Ketua Program Studi Magister Pendidikan Dasar

Dr. Arief Kuswidyanarko, M.Pd.
NIDN/NUPTK: [isi]
Magister Pendidikan Dasar  |  




